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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Sebuah negara dapat dikatakan mengalami kemajuan, apabila masyarakat 
di dalamnya juga semakin maju dalam menghadapi perubahan zaman yang saat 
ini disebut dengan Globalisasi. Salah satu kemajuan yang sangat pesat saat ini 
adalah kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Dengan pesatnya kemajuan di bidang IPTEK, diharapkan masyarakatnya dapat 
mengimbangi kemajuan-kemajuan yang terjadi. 
Kemajuan masyarakat di dalam sebuah negara, akan ikut mempengaruhi 
bagaimana perekonomian, politik, pendidikan, dan sosial budaya negara 
tersebut. Untuk itu, dibutuhkanlah sumber daya manusia (SDM) dengan 
kualitas yang baik, yaitu sumber daya manusia yang profesional, daya saing 
yang tinggi dan produktif. 
Sumber daya manusia yang baik nantinya akan digunakan menjadi tenaga 
kerja. Keberhasilan dan kemajuan dari sebuah negara tentunya tidak terlepas 
dari peran para tenaga kerja yang ada di negaranya. Nyata nya, pada saat ini, 
terlebih di Indonesia, masalah yang terjadi adalah tidak sebandingnya antara 
kualitas tenaga kerja yang ada dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 
Dengan banyaknya jumlah tenaga kerja yang tersedia, tidak sebanding 
dengan kemampuan yang mereka miliki dan kemampuan yang dicari oleh 
perusahaan. Setiap tenaga kerja dituntut untuk memiliki pendidikan yang tinggi,  
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skill yang memadai, profesionalitas, dan dapat meningkatkan kemampuan diri 
sejalan dengan berkembangnya kemajuan IPTEK dalam melakukan pekerjaan. 
Pada akhirnya, terjadi penumpukan tenaga kerja, dan perusahaan kekurangan 
tenaga kerja dengan kemampuan memadai. Dengan adanya masalah ini, maka 
dibutuhkan sebuah cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang kita miliki. Salah satu solusi yang saat ini ditawarkan oleh perguruan 
tinggi adalah kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang manfaatnya dirasa 
akan berguna untuk memberi gambaran tentang dunia kerja sebelum terjun 
langs ung ke dunia kerja yang sebelumnya.  
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) memberikan kesempatan kepada para 
mahasiswa untuk memiliki pengalaman terjun langsung dan menghadapi 
bagaimana kondisi dunia kerja yang sesungguhnya, melalui kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini mahasiswa 
dibebaskan untuk memilih perusahaan sesuai dengan bidang studi yang 
ditempuh dan diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
dipelajarinya dalam perkuliahan, serta mempelajari hal-hal yang tidak di 
dapatkan selama perkuliahan. Mahasiswa yang menjalani kegiatan PKL ini 
dituntut untuk menjadi lebih aktif, tanggung jawab terhadap pekerjaan yang di 
emban, dan juga mampu berkomunikasi dengan baik antar karyawan dalam 
lingkungan kerjanya.  
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) berharap, dengan adanya kegiatan PKL 
ini, akan menghasilkan lulusan yang berkualitas, memiliki komunikasi yang 
baik, tanggung jawab, etika, serta wawasan yang luas, sesuai dengan kriteria 
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sumber daya manusia yang saat ini dibutuhkan. Untuk menjalankan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan memilih PT Asuransi Jasa 
Indonesia yang lebih dikenal dengan nama Asuransi Jasindo. Praktikan 
ditempatkan di Unit Pertanian, Mikro, dan Pemerintah untuk membantu di 
divisi keuangan. Asuransi Jasindo merupakan satu-satunya Asuransi di 
Indonesia yang berani bergerak di bidang pertanian. Produk-produk yang 
ditawarkan, khususnya dalam Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah 
ini tidak seperti kebanyakan produk perusahaan asuransi lainnya. Produk 
Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP), Asuransi Tani Jagung, dan Asuransi Usaha 
Ternak Sapi/Kerbau (AUTS/K) merupakan salah satu produk asuransi unik, 
dan satu-satunya di Indonesia.  
Kesempatan PKL ini merupakan kesempatan yang tidak boleh disia-siakan. 
Lingkungan kerja yang bersahabat, serta pembimbing yang selalu 
mengarahkan dalam bekerja, Praktikan manfaatkan dengan sebaik-baiknya, 
yang nantinya mungkin akan berguna di masa depan. Ilmu yang diberikan 
selama kegiatan PKL berlangsung merupakan ilmu yang sangat bernilai, 
banyak ilmu baru yang didapatkan selama PKL ini, yang Praktikan tidak 
dapatkan dalam perkuliahan.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud PKL 
a. Memberikan gambaran secara nyata kepada praktikan tentang 
 bagaimana suasana dalam dunia kerja. 
4 
 
 
 
b. Memberikan kesempatan kepada praktikan untuk mengaplikasikan 
pelajaran yang telah didapatkan selama perkuliahan, serta 
mempelajari hal yang tidak di dapatkan selama perkuliahan. 
c. Mempersiapkan praktikan agar menjadi lulusan yang berkualitas, 
profesional, memiliki wawasan yang luas serta memiliki mental yang 
kuat untuk memnghadapi dunia kerja. 
2. Tujuan PKL 
a. Meningkatkan kualitas yang dimiliki melalui sikap bertanggung 
jawab dan disiplin terhadap tugas yang diberikan. 
b. Melatih praktikan untuk memiliki kemampuan, profesionallias, 
kemampuan komunikasi dan etos kerja yang baik. 
c. Mendapatkan pelajaran mengenai hal-hal yang ada di dunia kerja  
yang mampu meningkatkan pengetahuan praktikan terkait dunia kerja 
agar menjadi lebih siap serta mampu beradaptasi dalam menghadapi 
persaingan kerja . 
d. Memenuhi mata kuliah Praktik kerja lapangan sebagai salah satu 
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, Program S1 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
C. Kegunaan PKL 
Dalam melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tentu banyak 
manfaat dan pembelajaran yang diperoleh baik oleh praktikan maupun pihak-
pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun manfaat dari kegiatan PKL ini adalah: 
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1. Bagi Mahasiswa 
a. Menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan mahasiswa. 
b. Mengaplikasikan pelajaran yang telah diberikan selama perkuliahan. 
c. Belajar bagaimana lingkungan dunia kerja dalam perusahaan. 
d. Melatih praktikan untuk lebih bertanggung jawab, disiplin, dan tepat 
  waktu terhadap pekerjaan yang diberikan.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Menjalin kerjasama antar perusahaan dengan Universitas Negeri Jakarta 
b. Sebagai sarana untuk mempersiapkan lulusan yang berkualitas dan sudah 
  memiliki pengalaman dalam dunia kerja. 
c. Sebagai sarana untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam 
 lingkungan dunia kerja. 
d. Sarana untuk melihat seberapa jauh mahasiswa dapat mengaplikasikan 
 ilmu perkuliahan yang telah diberikan. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Mahasiswa PKL dapat membantu pekerjaan operasional di perusahan 
  tersebut. 
b. Mencpitakan kerjasama yang saling menguntungkan antar pihak terkait. 
c. Menjalin hubungan yang baik antara perusahaan dengan perguruan tinggi. 
d. Hasil laporan PKL dapat menjadi masukkan dan saran untuk perusahaan  
  di masa yang akan datang. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di BUMN, yaitu 
PT. Asuransi Jasa Indonesia. Berikut informasi mengenai perusahaan tempat 
pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan : 
Nama Instansi    : PT. Asuransi Jasa Indonesia 
Satuan Kerja   : Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah. 
Alamat               : Menara MT Haryono Lt 15 Suites 1502-1505 Jl. 
Letjend MT. Haryono Kav. 23 
Telepon     : (021) 79184323 
Website     : https://www.jasindo.co.id/ 
E-mail     : divisiasuransiagrimikro@gmail.com 
 Praktikan memilih PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai tempat 
pelaksanaan PKL, didasari karena banyaknya masyarakat yang menggunakan 
jasa asuransi, baik untuk kesehatan, jaminan harta benda, dan masih banyak 
lagi. Selain itu, Praktikan ingin lebih mengetahui produk-produk apa saja yang 
ditawarkan oleh Asuransi Jasindo kepada masyarakat, sehingga banyak 
masyarakat yang tertarik menggunakan produk tersebut. Praktikan juga merasa 
tertarik tentang bagaimana perlakuan keuangan asuransinya dalam bidang per-
asuransi-an.  
PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai bagian dari BUMN Indonesia dirasa 
sangat terpercaya sebagai tempat untuk menambah wawasan mengenai dunia 
kerja. Asuransi Jasindo sebagai salah satu perusahaan asuransi di Indonesia 
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memiliki laporan keuangan yang lengkap dan terpercaya dan juga memiliki 
produk asuransi yang beragam dan berkualitas.    
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Asuransi Jasa Indonesia  
pada unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah, yang pelaksanaannya 
dilakukan sejak tanggal 15 Juli 2019 hingga 7 September 2019, dengan waktu 
40 hari kerja. Jam kerja kantor dimulai dari jam 08.00 WIB hingga 17.00 WIB, 
dari hari senin-jumat. Pelaksanaan PKL dilakukan pada saat liburan semester 
sehingga praktikan memiliki cukup waktu dan tidak mengganggu kegiatan 
perkuliahan. Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum menyiapkan segala urusan mengenai surat untuk perusahaan, 
praktikan harus mencari dan memilih perusahaan terlebih dahulu untuk 
tempat pelaksanaan PKL yang sesuai dengan jurusan di kampus. Setelah 
mendapatkan tempat untuk PKL, praktikan mengurus surat permohonan 
PKL di gedung R, dengan cara meminta di bukakan website SIPERMAWA 
(Sistem Informasi Persuratan Mahasiswa). Dengan sistem yang sudah 
online, praktikan mengisi form yang sudah disediakan dalam 
SIPERMAWA terkait nama instansi, alamat instansi, lamanya waktu 
pelaksanaan pkl, dan untuk siapa surat itu ditujukan.  
Setelah mengisi form dalam SIPERMAWA, langkah selanjutnya 
menunggu hingga status surat menjadi telah di proses, dan surat bisa diambil 
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di BAKHUM (Biro Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan 
Masyarakat). Surat yang sudah jadi akan di foto copy dan di legalisir 
sebelum surat diberikan kepada HRD PT Asuransi Jasa Indonesia. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan mulai melakukan kegiatan PKL di Unit Pertanian, Mikro, dan 
Program Pemerintah, PT. Asuransi Jasa Indonesia dimulai sejak tanggal 15 
Juli 2019 dan berakhir pada tanggal 7 September 2019. Berikut ketentuan 
jam kerja Praktik Kerja Lapangan di PT. Asuransi Jasa Indonesia : 
Hari   : Senin-Jumat 
Pukul   : 08.00-17.00 
Jam Istirahat  : 12.00-13.00 (Senin-Kamis) 
 11.30-13.00 (Jumat) 
3. Tahap Pelaporan 
Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 
40 (empat puluh) hari kerja, praktikan berkewajiban untuk membuat laporan 
PKL mengenai kegiatan yang dilaksanakan selama PKL berlangsung 
sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Selama kegiatan PKL berlangsung, praktikan telah mengumpulkan 
data-data yang diperlukan sebagai sumber dan dasar pembuatan laporan 
PKL yang dibantu oleh karyawan Asuransi Jasindo serta dosen pembimbing. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah 
Pembentukan PT Asuransi Jasa Indonesia tidak terlepas dari sejarah 
kemerdekaan bangsa Indonesia sendiri. Dengan berakhirnya masa 
pemerintahan kolonial Belanda, selain melakukan pemindahan kekuasan dari 
pemerintahan Belanda ke pemerintahan Republik Indonesia, pemerintah juga 
mulai melakukan nasionalisasi pada perusahaan perusahaan milik Belanda.  
Dimulai pada tahun 1945 pemerintah Indonesia melakukan nasionalisasi 
NV Assurantie Maatschapji de Nederlander sebuah perusahaan Asuransi milik 
kolonial Belanda, dan Bloom Vander, perusahaan Asuransi Umum milik 
kolonial Inggris yang berkedudukan di Jakarta1. Sejak awal, kedua perusahaan 
tersebut telah menjalankan usahanya untuk memberikan perlindungan risiko 
terhadap perkebunan dan sebagainya. Kedua Perusahaan milik kolonial 
Belanda dan kolonial Inggris diubah namanya menjadi PT Asuransi 
Bendasraya yang bergerak di bidang Asuransi Umum dalam Rupiah dan PT 
Umum Internasional Underwriters (UIU) di bidang asuransi umum dalam 
Valuta Asing. Tujuan dilakukannya nasionalisasi pada kedua perusahaan 
tersebut untuk memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat, 
memperkokoh keamanan serta perekonomian negara. Kebijakan nasionalisasi 
 
1 Annual Report Jasindo 2016 hal 62 
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ini berdasarkan Undang-undang Nomor 86 tahun 1958 tentang Nasionalisasi 
Perusahaan-Perusahaan milik Belanda yang berada di dalam wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.2 
Baik PT Asuransi Bendasraya maupun PT Umum International 
Underwriters (UIU) keduanya didirikan di Jakarta. PT Umum International 
Underwriters (UIU) sempat diperbaiki dan mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman pada tanggal 28 Desember 1967 No. J.A. 5/98/12 3  dan juga 
mendapatkan penyertaan modal negara. PT UIU bekerjasama dengan PT 
Reasuransi Umum Indonesia untuk menampung asuransi dari valuta asing, 
bahkan kantor PT UIU berlokasi di gedung yang sama milik PT RUI. 
Karena ada kebijakan baru di bidang perekonomian yang memberikan 
keleluasaan di bidang valuta asing dan juga dengan alasan menjaga kemurnian 
PT RUI sebagai usaha reasuransi profesional, maka dilakukanlah penyatuan 
antara PT UIU dengan PT Asuransi Bendasraya (Persero) dalam satu badan 
hukum, dengan peleburan kedua perusahaan tersebut, dan muncullah nama 
perusahaan baru yang disebut PT Asuransi Jasa Indonesia, yang menjadi salah 
satu pelopor perusahaan asuransi di Indonesia. Pembentukan PT Asuransi Jasa 
Indonesia ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1973 tentang 
Penyertaan Modal Negara untuk Pendirian Perusahaan Perseroan dalam 
Bidang Asuransi Kerugian.  
 
2 Annual Report Asuransi Jasindo 2011 hal 34 
3 Annual Report Asuransi Jasindo 2013 hal 60 
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PT Asuransi Jasa Indonesia merupakan satu-satunya BUMN yang 
bergerak di bidang usaha asuransi kerugian umum. PT Asuransi Jasa Indonesia 
memberikan penggantian kerugian kepada pemegang premi atau ahli waris 
yang berhak apabila terdapat suatu peristiwa yang menimbulkan kerugian 
sebagaimana telah ditetapkan dalam perjanjian di polis induk. PT Asuransi Jasa 
Indonesia selaku pihak penanggung, tidak harus membayar ganti rugi kepada 
pihak tertanggung apabila selama periode perjanjian obyek pertanggungan 
tidak mengalami bencana atau peristiwa yang menyebabkan kerugian. 
 Seluruh saham PT Asuransi Jasa Indonesia dimiliki oleh negara. PT 
Asuransi Jasa Indonesia terus berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk 
mengatasi klaim yang ada, hal ini dapat terlihat dari perjalanannya dalam 
menyelesaikan klaim-klaim besar. Misalnya, klaim Apogee Kick Motor Satelit 
Palapa B2 sebesar US$ 75 juta, BDC Failure Satelit Palapa C2 senilai US$ 31,2 
juta, Battery Charging Failure Satelite Palapa C2 sebesar US$ 36,5 juta, dan 
Loss of DB Satelit Garuda milik Aces International hingga senilai US$ 101,5 
juta4.  
PT Asuransi Jasa Indonesia semakin melebarkan sayapnya dalam bidang 
perasuransian. Pada tahun 2008 PT Asuransi Jasa Indonesia membentuk 
Asuransi Syariah Jasindo Takaful dengan tujuan untuk memberikan pelayanan 
bagi pelanggan yang berbasis Syariah Islam. Sebagai pelaksanaan terhadap 
Undang-undang no. 19 tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan 
 
4 Annual Report Jasindo 2012 hal 33 
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petani, Pemerintah membentuk program fasilitas asuransi pertanian dan melalu 
kementrian BUMN menunjuk PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai perusahaan 
asuransi yang melakukan pelaksanaannya. Dengan penunjukkan ini, maka PT 
Asuransi Jasa Indonesia membentuk unit asuransi khusus, yaitu Unit Usaha 
Pertanian Mikro (UUPM) yang akan mengelola penugasan tersebut.  
Unit Usaha Pertanian Mikro (UUPM) hadir di tahun 2016 berdasarkan SK 
Direksi Nomor 125/ DMA. 114/IV/2013. Pemerintah melalui kementrian 
pertanian menganggarkan fasilitas bantuan premi Asuransi Usaha Tani Padi 
(AUTP) pada tahun Anggaran Pemerintah dan Belanja Daerah tahun 2016. 
Hasil dari program pemerintah ini mendapatkan respon yang baik. Pada bulan 
Agustus, diluncurkan program baru yaitu Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS), 
dan pada tanggal 15 September 2016, PT Asuransi Jasa Indonesia ditunjuk 
sebagai perusahaan pelaksana program Bantuan Premi Asuransi bagi Nelayan 
(BPAN) yang merupakan program unggulan dari kementrian kelautan dan 
perikanan yang bertujuan untuk memberdayakan nelayan kecil dan tradisional. 
 Hingga saat ini, Unit Usaha Pertanian Mikro (UUPM), yang sekarang 
bernama Unit Usaha Pertanian Mikro & Program Pemerintah terus 
mengembangkan produk-produknya seperti Asuransi Usaha Budidaya Udang 
(AUBU) dan Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) untuk 
terus berkontribusi dan mendukung program pemerintah sebagai pelaksanaan 
Undang-undang no. 19 tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan 
petani dan juga sebagai pelaksanaan gerakan inklusi keuangan dimana adanya 
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asuransi mikro yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang 
berpenghasilan rendah. 
 
1. Visi dan Misi PT Asuransi Jasa Indonesia  
a. VISI  
Perusahaan Asuransi Umum Indonesia Terbaik 
b. MISI 
Menyediakan Jasa Asuransi Pilihan Pelanggan Melalui Layanan 
Bernilai Tambah dan Menjalankan Peran Aktif Dalam Peningkatan 
Kesejahteraan Bangsa 
2. Budaya Perusahaan  
 Era digitalisasi dan persaingan pada masa ini membuat setiap 
perusahaan harus bertahan untuk keberlangsungan perusahaannya. Hal ini 
mengharuskan perusahaan untuk siap melakukan perubahan setiap saat. 
Nilai-nilai budaya perusahaan dibutuhkan perusahaan sebagai 
karakteristik dan pembeda dari sebuah perusahaan, sehingga budaya-
budaya perusahaan yang ada harus dijaga dan dilaksanakan dalam 
penerapan kinerja sehari-hari. Dengan menjalankan Nilai-nilai budaya 
perusahaan yang ada, nantinya akan bermanfaat untuk berbagai pihak 
seperti stakeholders, shareholders, dan perusahaan sendiri. 
 Asuransi Jasindo melihat pengaruh nilai kebudayaan untuk menjaga 
keberlangsungan perusahaan. Untuk itu, Asuransi Jasindo melakukan 
pengukuran keberlansungann perusahaan sebagai evaluasi penerapan nilai 
budaya perusahaan. Maka, dilakukanlah Revitalisasi Budaya yang 
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bertujuan untuk mengevaluasi implementasi dari nilai budaya perusahaan 
tesebut. Revitalisasi Budaya dilakukan melalui serangkaian program 
meliputi: 
a. Program Awaken, program yang bertujuan membangkitkan semangat 
insan Asuransi Jasindo dalam penerapan nilai budaya perusahaan 
b. Forum Group Discussion (FGD), dan In Depth Interview (IDI), 
diadakan untuk mendengarkan berbagai persepsi dan harapan para 
pemangku kepentingan, baik eskternal maupun internal. 
c. Strategic Workshop, diskusi antara Pimpinan Asuransi Jasindo, 
perwakilan karyawan dari semua tingkatan, yang bertujuan untuk 
merumuskan nilai-nilai budaya perusahaan. 
 Dalam menjalankan tugas, fungsi, dan mengambil keputusan bisnis, 
insan perusahaan selalu menjalankannya sesuai dengan nilai-nilai budaya 
perusahaan yang disebut RAISE (Resourceful, Agility, Integrity, Synergy, 
Excellent Service) yang mengandung nilai-nilai: 
a. Resourceful, Setiap karyawan Asuransi Jasindo terus belajar dan 
mencoba untnuk menjadi pribadi yang dapat diandalkan baik oleh 
perusahaan, maupun rekan kerja serta pelanggan. Keungggulan 
Asuransi Jasindo dalam bersaing diantara bisnis yang sejenis terlihat 
dari layanan produk yang kreatif dan inovatif. 
b. Agility, Setiap karyawan Asuransi Jasindo selalu antusias dan tangkas 
dalam memenuhi kesempatan yang ada, serta dalam menghadapi 
perubahan situasi. 
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c. Integrity, Setiap karyawan Asuransi Jasindo selalu mengutamakan dan 
menjunjung tinggi integritas serta kejujuran dalam menjaga 
kepercayaan pelanggan dan dengan segenap hati memberikan kinerja 
dan layanan yang berkualitas. 
d. Synergy, Setiap karyawan Asuransi Jasindo selalu bertumbuh dengan 
baik dengan adanya kerja sama yang erat serta sinergi yang kuat 
dikarenakan kebersamaan dan kekeluargaan dalam Asuransi Jasindo 
yang terus terjaga. 
e. Excellent Service, Setiap karyawan Asuransi Jasindo berkomitmen 
untuk terus menciptakan nilai tambah dan memberikan layanan prima 
bagi pelanggan internal dan eksternalnya. 
Budaya RAISE ini tidak hanya menjadi sekedar budaya diatas kertas, 
setiap senin pagi, setiap unit dan bagian dalam Asuransi Jasindo 
melakukan RAISE bersama dengan kepala unitnya. Hal ini dilakukan 
untuk memberikan motivasi, menyatukan kembali tujuan bersama, dan 
mengingatkan target-target yang harus dicapai. Lalu setiap hari kamis, 
seluruh karyawan Asuransi Jasindo bersama salah satu perwakilan direksi, 
akan melakukan RAISE pada pagi hari agar budaya perusahaan semakin 
tertanam kuat di setiap insan Asuransi Jasindo. 
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3. Produk yang Dihasilkan 
 PT Asuransi Jasa Indonesia memiliki 2 kelompok produk, yaitu 
Korporasi dan Ritel. Produk Korporasi yang di tawarkan Asuransi Jasindo 
antara lain: 
a. Jasindo Kebakaran, merupakan asuransi yang memberikan jaminan 
atas kerugian/kerusakan harta benda akibat kebakaran, petir, ledakan, 
kejatuhan pesawat terbang, dan asap. 
b. Jasindo Rekayasa (Engineering Insurance), yang meliputi Asuransi 
 Contractors All Risk, Erection All Risk, Contractors Plan Machinery 
Project,  Machinery Break Down, Electrical Equipment Insurance, 
dan Civil Engineering Completed Risks. 
c. Jasindo Tanggung Gugat (liabillity), merupakan asuransi yang 
memberikan perlindungan bagi tertanggung terhadap tuntutan hukum 
dari pihak ketiga. 
d. Jasindo Aviation & Satelit, memberikan perlindungan terhadap 
aktivitas penerbangan udara untuk risiko yang dijamin di dalam polis. 
e. Jasindo Keuangan,yang meliputi Asuransi Security Bond, LK/SKBDN, 
Kontrak Bank Garansi, Asuransi Kredit (Lembaga Keuangan). 
f. Jasindo Bidang Kelautan (Marine Insurance), memberikan jaminan  
 perlindungan kerugiana atas kecelakaan maupun konsekuensi yang 
timbul dari akivitas pelayaran dan kegiatan pendukungnya. 
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g. Jasindo Minyak dan Gas (Oil and Gas), merupakan asuransi yang 
memberikan jaminan ganti rugi terhadap kerusakan atau kerugian pada 
kegiatan industri minyak dan gas. 
Jenis produk asuransi ritel, antara lain: 
a. Jasindo Agri 
  Merupakan Asuransi yang memberikan perlindungan kepada para 
Petani, Peternak, dan Nelayan. Produk asuransi dengan dukungan 
program pemerintah berupa Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP), 
Asuransi Usaha Ternak Sapi/Kerbau (AUTS/K) dan Bantuan Program 
Asuransi Nelayan (BPAN).  
  Untuk AUTP, yang merupakan produk asuransi yang 
bekerjasama dengan pemerintah diadakan dengan maksud untuk 
melindungi petani dari kerugian  nilai akibat gagal panen. Sedangkan, 
untuk AUTS/K diadakan untuk melindungi peternak dari kerugian 
usaha budidaya ternaknya apabila ternak tersebut terjangkit penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan. Apabila ingin menikuti program AUTP 
dan AUTS pada awal pendaftaran cukup membayar premi sebesar 20% 
saja, 80% sisanya kemudian akan dibayarkan oleh pemerintah.  
  Untuk nelayan yang ingin mengikut program BPAN, sewaktu 
mendaftarkan diri tidak dibebankan pembayaran premi, karena premi 
100% ditanggung oleh pemerintah. Produk Asuransi tanpa dukungan 
program pemerintah berupa Asuransi Nelayan (ASNEL) Mandiri, 
Asuransi Usaha Tani Jagung (AUTJ), Asuransi Usaha Budidaya 
18 
 
 
 
Udang (AUBU) dan Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil 
(APPIK). 
b. Jasindo Travel Insurance 
Memberikan pelayanan biaya medis, bantuan daruat seluruh dunia, 
perlindungan diri untuk wisatawan yang melakukan perjalanan lintas 
negara. 
c. Jasindo Health 
Asuransi kesehatan yang meliputi rawat jalan, rawat inap, rawat gigi, 
manfaat melahirkan, manfaat kacamata, dan manfaat medical check up. 
d. Jasindo Sekolah 
  Merupakan jaminan asuransi bagi pelajar/mahasiswa akibat suatu 
kecelakaan. 
e. Jasindo Pengangkutan (Cargo) 
 memberikan jaminan bagi barang yang diangkut baik melalui darat, 
air atau udara. 
f. Jasindo Kebakaran 
Asuransi ini memberikan jaminan kerugian harta benda dari musibah 
kebakaran    
g. Jasindo Lintasan 
Asuransi perjalanan memberikan proteksi baik dari udara, laut, 
maupun darat 
h. Jasindo OTO Plus 
Perlindungan asuransi kendaraan sesuai dengan kebutuhan pelanggan 
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i. Jasindo OTO 
j. Jasindo Mikro 
k. Jasindo Pelangi 
l. Jasindo Mudik 
  
B. Struktur Organisasi 
 Dalam menjalankan tugasnya, Jasindo Agri memiliki struktur organisasi 
yang berguna untuk menjelaskan bagaimana pembagian tugas kerja agar 
membentuk efisiensi dalam penggunaan seluruh sumber daya manusia yang 
ada agar tujuan dari perusahaan tercapai. Berikut ini deskripsi pekerjaan dan 
struktur organisasi yang ada di Jasindo Agri pada Gambar II.1. 
 
Gambar II.1  
Struktur Organisasi Asuransi Jasindo Unit Pertanian, Mikro, Dan Program 
Pemerintah 
Sumber: Data Internal Asuransi Jasindo Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah, 
Tahun 2019 
STRUKTUR ORGANISASI GROUP ASURANSI PERTANIAN, MIKRO DAN PROGRAM PEMERINTAH
Group Head
Sekertaris 
Teknik Pemasaran Program Komersil Keuangan
Staff Staff Staff Staff 
Staff Staff Staff Staff 
Staff Staff 
Staff 
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1. Kepala Kantor Unit 
Kepala kantor unit memiliki Tanggung jawab: 
a. Melakukan persetujuan akseptasi (Penutupan asuransi kantor pusat) dan 
klaim diatas limit, 
b. Melakukan persetujuan pengajuan suplesi diatas limit, 
c. Melakukan persetujuan dan penandatanganan pengeluaran kas kredit dan 
SPT, untuk kas kredit dan SPT <Rp 5.000.000,- 
d. Penandatanganan semua kegiatan surat menyurat seperti Perjanjian  
Kerjasama (PKS), undangan, surat tagihan AUTP/AUTS/ASNEL. 
e. Memberikan kebijakan dalam menetapkan keputusan 
2. Divisi Teknik 
Dalam Divisi teknik, terdapat kepala divisi teknik dan staf teknik. Berikut 
tanggung jawab Kepala divisi teknik: 
a. Membuat keputusan untuk masalah-masalah yang terjadi dalam penerbitan 
polis, 
b. Melakukan persetujuan klaim, 
c. Menyetujui setiap laporan yang telah dibuat oleh staf teknik. 
 Berikut Tanggung jawab dari Staf divisi Teknik: 
a. Melakukan analisa dan akseptasi, 
b. Menganalisa setiap ada penutupan asuransi, 
c. Memegang aplikasi database peserta asuransi, 
d. Mengolah data klaim apabila terjadi klaim pada produk 
AUTP/AUTS/ASNEL/AUTJ/APPIK/AUBU, 
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e. Apabila terdapat kejadian klaim karena meninggal dunia alami, harus 
melapor pada perusahaan re-assurance yang ikut berkontribusi dalam 
premi sharing. 
3. Divisi Keuangan 
Dalam divisi keuangan, terdapat kepala divisi keuangan dan staf keuangan. 
Berikut tanggung jawab kepala unit keuangan: 
1. Penagihan premi dan penotaan ke Kantor Cabang 
a. Dalam hal ini kepala unit keuangan membuat draft surat penagihan, 
bukti pembayaran, Berita Acara Serah Terima (BAST) 
AUTP/AUTS/ASNEL setelah data tagihan valid sehingga 
memudahkan tertanggung dalam melakukan pembayaran, 
b. Verifkasi dan persetujuan penotaan atas premi bantuan yang telah 
dibayar sehingga dapat segera terbukukan di kantor cabang, 
c. Verifikasi dan persetujuan rincian produksi premi/realisasi premi 
sehingga data yang tersedia valid, 
d. Monitoring perkembangan Outstanding dan piutang Premi Kantor 
Cabang, 
e. Berkoordinasi dengan Unit terkait dalam hal bisnis yang 
berhubungan dengan Ko-As Dan Reasuransi. 
2. Pengelolaan dana operasional Program AUTP dan AUTS (suplesi biaya    
pemasaran)  
a. Menerima disposisi dari Grup Head, 
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b. Me-review, verifikasi dan merekomendasi persetujuan melalui surat 
konfirmasi via e-office atas permintaan biaya suplesi dan 
pembebanan kantor cabang. 
3. Pengelolaan anggaran unit 
a. Menerima dan melakukan peninjauan kembali serta verifikasi 
pengajuan persetujuan kas kredit atau SPT 
b. Mengajukan persetujuan kas kredit atau SPT kepada Grup Head. 
4. Koordinasi pembayaran klaim 
a. Memonitor outstanding hutang klaim kantor cabang. 
b. Membantu Kantor cabang dalam monitoring pengajuan pembayaran 
klaim ke Divisi Pendanaan dan Investasi. 
5. Recovery Klaim 
6. Monitoring Performa laporan hasil usaha 
Berikut Tanggung jawab dari staf divisi keuangan: 
1. Membuat dan menyiapkan SPT tagihan dari vendor dan tagihan lainnya 
dari Group Head. 
2. Menindaklanjuti disposisi Head of Keuangan atas pengajuan suplesi 
kantor cabang. 
3. Membuat debit nota untuk kantor cabang 
 
4. Divisi Pemasaran 
a. Melakukan sosialisasi terhadap produk Asuransi Jasindo unit pertanian, 
mikro, dan program pemerintah ke setiap daerah di seluruh Indonesia 
yang memiliki potensi terhadap produk tersebut. 
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b. Melakukan kerjasama dengan perusahaan re-assurance sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat oleh semua pihak. 
c. Meningkatkan perolehan premi dan memperluas jaringan kerjasama 
d. Memberikan sosialisasi dan penjelasan kepada klien mengenai tarif, 
dan jaminan asuransi.  
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi Jasindo adalah kegiatan 
yang tidak dilakukan oleh perusahaan pada umumnya yang bergerak di luar 
bidang asuransi, seperti kegiatan klaim, underwriting, dan reasuransi. Secara 
umum kegiatan yang dilakukan oleh Asuransi Jasindo yaitu: 
1. Memasarkan Jasa dan Layanan Perasuransian 
Seperti perusahaan pada umumnya, perusahaan asuransi melakukan 
aktivias pemasaran seperti aktivitas pemasaran, pengembangkan produk, 
promosi, dan sebagainya, untuk memperoleh pendapatan usaha. Pada 
dasarnya, PT. Asuransi Jasa Indonesia memiliki 2 kelompok produk yang 
ditawarkan, yaitu produk korporasi dan ritel.  
2.  Melakukan Underwriting 
Dalam kegiatan ini, perusahaan melakukan seleksi dan mengidentifikasi 
risiko yang dimiliki oleh calon peserta (nasabah) asuransi. Prosesnya 
meliputi pengelompokkan tingkat risiko, jumlah premi yang harus 
dibayarkan oleh calon peserta asuransi, dan juga pengelompok.   
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3. Menangani Klaim 
Perusahaan melakukan penilaian, dan penyusutan mengenai ganti rugi 
yang diajukan oleh tertanggung (peserta asuransi). Dalam kegiatan ini, 
perusahaan menilai apakah kerugian/klaim yang terjadi sesuai dengan 
apa yang diatur dan dijamin di dalam polis, dan menilai besar kerugian 
yang sebenarnya, yang dibantu oleh perusahaan penilai kerugian asuransi. 
4. Me-reasuransikan Kerugian 
Biasanya, untuk meminimalisir risiko kerugian yang ditanggung oleh 
perusahaan, perusahaan asuransi akan bekerjasama dengan perusahaan 
reasuransi. Perusahaan reasuransi ini akan memberikan jasa dalam 
pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan 
asuransi. Perusahaan membutuhkan jasa reasuransi ini untuk membagi 
risiko, dikarenakan biasanya nilai premi yang ditanggung, lebih besar 
daripada kemampuan perusahaan untuk membayar premi tersebut. Disini, 
perusahaan reasuransi dapat melindungi perusahaan asuransi dari potensi 
kerugian yang besar. 
5. Kegiatan Berkaitan dengan Keuangan dan Akuntansi 
Dalam hal ini, perusahaan membuat perencanaan terkait kebutuhan dan 
pengalokasian dana. Disamping itu perusahaan juga membuat laporan 
keuangan dan menganalisis keuangan perusahaan, yang hasilnya akan 
digunakan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan. 
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Khusus Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah, kegiatan yang 
dilakukan kurang lebih sama dengan kegiatan umum perusahaan, namun, 
terdapat beberapa perbedaan, yaitu: 
1. Membantu Pemerintah dalam Menjalankan Program Fasilitas 
Pertanian 
Dalam hal ini, unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah 
dibentuk secara khusus untuk menjalankan program pemerintah, yang 
sasarannya adalah para petani, peternak, dan nelayan di seluruh 
Indonesia. Asuransi Jasindo, membantu untuk mendorong keberhasilan 
pemerintah dalam memenuhi kedaulatan pangan nasional agar kebutuhan 
pangan tercukupi, sehingga tidak perlu lagi pangan dikirim dari luar 
negeri.  
Dengan produk-produk yang disediakan oleh Asuransi Jasindo, 
diharapkan memberikan keringanan apabila para petani, peternak, dan 
nelayan mengalami kerugian, dan dengan bantuan produk ini, hasil yang 
mereka dapatkan akan meningkat, sehingga kebutuhan pangan pun 
tercukupi.   
2. Melakukan Sosialisasi dan Rapat Kerja dengan Instansi Terkait 
Unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah memiliki agenda 
wajib, yaitu sosialisasi dan rapat kerja dengan Kementrian dan Dinas 
Provinsi/Kabupaten. Hal ini dilakukan, dikarenakan calon peserta yang 
nantinya terdaftar berasal dari seluruh provinsi dan kabupaten yang 
tersebar di seluruh pelosok Indonesia.  
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Sosialisai berguna untuk memberitahu dan menyebarkan informasi, 
bahwa ada program asuransi yang dibentuk pemerintah guna melindungi 
para petani, peternak, dan nelayan, yang nantinya akan disampaikan oleh 
Dinas Provinsi/Kota nya masing-masing. Sehingga, penting sekali untuk 
menyamakan persepsi antara Perusahaan, dengan Dinas terkait, agar 
tidak terjadi kesalahan informasi kedepannya. 
3. Membuat Tagihan Premi Kepada Pemerintah 
Produk-produk yang terdapat di unit Pertanian, Mikro, dan Program 
Pemerintah, merupakan produk yang dimaskudkan untuk memberi 
bantuan kepada para petani, peternak, dan nelayan yang ada di Indonesia. 
Bantuan ini berupa subsidi premi yang diberikan oleh Pemerintah untuk 
setiap petani, peternak, dan nelayan yang ingin mendaftarkan diri 
menjadi peserta asuransi yang dikelola oleh Asuransi Jasindo.   
Membuat tagihan premi ke Pemerintah merupakan kegiatan umum 
yang dilakukan unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah. Subsidi 
premi yang diberikan oleh Pemerintah, berbeda untuk setiap produknya. 
Untuk prduk asuransi AUTP dan AUTS/K, pemerintah memberi bantuan 
subsidi sebesar 80% dari premi yang harus dibayarkan oleh peserta. 
Sedangkan, untk produk ASNEL BPAN, Pemerintah memberi subsidi 
premi penuh, yaitu sebesar 100%.  
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BAB III 
  PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
  Selama kegiatan magang, Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Asuransi Jasa Indonesia selama 40 hari kerja dan 
ditempatkan di divisi keuanga di dalam unit Pertanian, Mikro, dan Program 
Pemerintah. Tugas utama divisi ini adalah membuat tagihan premi kepada 
Pemerintah. Untuk bagian pembukuan, tidak dilaksanakan di divisi keuangan,  
melainkan di bagian akuntansi kantor pusat. Berkat pengalaman magang ini, 
praktikan jadi lebih mengetahui mengenai sistem kerja dan budaya organisasi 
dalam suatu perusahaan. Berikut akan praktikan jabarkan pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan, kendala, dan solusi yang dihadapi selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan. 
  Seperti yang sudah dijelaskan dan digambarkan dalam struktur organisasi, 
divisi keuangan dipimpin oleh kepala divisi keuangan dan dibantu oleh staf 
divisi keuangan lainnya. Praktikan bekerja di divisi keuangan dibawah 
pengawasan Pak Kelik selaku kepala divisi keuangan. Selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), praktikan dibimbing Bu Arni selaku staf teknik, dan dibantu 
serta diberikan tugas oleh staf keuangan lainnya seperti Pak Eka, Pak Rizky, Pak 
Riskin, dan Pak Ozi. Selama PKL praktikan difokuskan untuk menangani 
produk AUTS/K, berikut tugas Divisi Keuangan yang prakatikan kerjakan: 
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1. Membuat Tagihan 80% ke Pemerintah, salah satu pekerjaan utama divisi 
keuangan untuk produk program pemerintah adalah membuat tagihan.  
2. Memeriksa Kelengkapan Form yang dibutuhkan Untuk Penagihan Premi 
ASNEL (BPAN) ke Pemerintah, salah satu persyaratan untuk penagihan 
premi adalah menyiapkan dokumen pendukung.  
3. Memeriksa dan Mencetak BAST (Berita Acara Serah Terima), setelah 
kartu peserta asuransi dikirimkan, BAST harus dicetak sebagai salah satu 
data persyaratan penagihan ke pemerintah. 
4. Membantu Melakukan Penolakan terhadap Calon Peserta AUTP di 
Aplikasi AUTS/K yang Belum Melakukan Pembayaran/Menyertakan 
Bukti Pembayaran Premi 20%. 
Selain membantu mengerjakan tugas divisi keuangan, praktikan juga 
membantu tugas divisi teknik, dikarenakan pada tahun 2019, Asuransi 
Jasindo memenangkan tender untuk melaksanakan program bantuan premi 
Asuransi Nelayan, sehingga dibutuhkan bantuan seluruh pihak untuk 
mensukseskan program tersebut. Berikut tugas Divisi Teknik yang praktikan 
kerjakan:  
1. Mencetak Kartu Asuransi Nelayan Tahap 2 dan 3 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
  Selama mengerjakan tugas, Praktikan menggunakan beberapa Aplikasi via 
website seperti: 
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1. Aplikasi STAR  
  Aplikasi STAR merupakan big data (data pusat) dari seluruh kegiatan 
perasuransian di PT Asuransi Jasa Indonesia. Nantinya, seluruh detail 
tagihan, data klaim, data peserta, kelengkapan dokumen peserta, akan 
dimasukkan kedalam aplikasi STAR, yang sebelumnya sudah diolah 
terlebih dahulu dengan aplikasi pendukung. Tampilan aplikasi STAR dapat 
dilihat pada Lampiran 7 Hal. 65. 
2. Aplikasi SIAP  
Aplikasi SIAP merupakan aplikasi pendukung, yang digunakan untuk 
pemrosesan data AUTS/K dan AUTP, yang berisikan data peserta, nomor 
polis, dan dokumen peserta, yang nantinya akan diolah, dan dimasukkan ke 
dalam aplikasi STAR. Untuk masuk ke aplikasi SIAP AUTS/K berikut 
langkah-langkah nya : 
a. Masuk kedalam Aplikasi melalui URL 
http://autsk.siap.id.jasindonet.com/auth/login  
atau http://autp.siap.id.jasindonet.com/auth/login. 
b. Setelah itu login dengan menggunakan user id yang terdaftar. 
c. Setelah masuk ke dalam aplikasi, terdapat beberapa menu dan pilihan 
sesuai dengan data yang ingin diolah. 
Tampilan aplikasi SIAP dapat dilihat pada Lampiran 8 Hal. 66. 
3. Aplikasi BPAN 
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SKPD melakukan pendataan dan 
pendampingan peternak di 
wilayah binaannya
Jasindo bersama SKPD melakukan 
sosialisasi ke calon pesera AUTS/K
calon peserta yang disetujui 
jasindo, melakukan pendaftaran 
dengan mengisi form AN1 dan 
membayar premi 20%
Dinas Peternakan kabupaten 
menyampaikan DPD AUTS/K 
setiap bulannya ke Dinas 
Peternakan Provinsi melalui 
aplikasi SIAP AUTS/k
Jasindo memberikan daftar polis 
ke Dinas Peternakan kabupaten 
sebagai dasar penerbitan Daftar 
Peserta Definitif (DPD)
Asuansi Jasindo menerbitkan 
polis asuransi sebagai bukti 
kepesertaan AUTS/K
Dinas Peternakan membuat 
rekapitulasi DPD dan 
menyampaikannya ke Ditjen 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
di aplikasi SIAP
Asuransi Jasindo mengajukan 
penagihan bantuan premi beserta 
data yang dibutuhkan, ke Direktur 
Jenderal Prasarana dan Pertanian 
berdasarkan polis yang ada
Direktur Jenderal Prasarana dan 
Pertanian mencairkan dana 
bantuan premi asuransi atas 
nama peternak di polis.
Aplikasi BPAN yang digunakan untuk pemrosesan data Bantuan Premi 
Asuransi Nelayan (BPAN). Untuk masuk ke dalam aplikasi BPAN berikut 
langkah-langkahnya: 
a. Masuk ke dalam aplikasi melalui URL http://bpan.jasindonet.com 
b. Setelah itu login dengan menggunakan user id yang terdaftar. 
c. Setelah masuk ke dalam aplikasi, terdapat beberapa pilihan menu, dan 
dipilih berdasarkan data yang ingin dilihat/diolah. 
Tampilan aplikasi BPAN dapat dilihat pada Lampiran 9 Hal. 67. 
Sebelumnya, praktikan akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai 
produk dan sistem pembayaran premi serta pelunasan klaim dari produk 
asuransi asuransi AUTS/K. Siklus produk asuransi AUTS/K dapat dilihat 
pada gambar III.1 berikut: 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Proses Penagihan Premi 80% ke Pemerintah Asuransi Jasa Indonesia Unit 
Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah 
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Sumber: Data diolah oleh penulis 
Program Asuransi AUTS/K ini diadakan karena banyaknya resiko yang 
dihadapi oleh peternak yang diantaranya diakibatkan oleh kecelakaan, 
bencana alam, dan juga wabah penyakit. Berikut kriteria untuk 
pertanggungan asuransi AUTS/K: 
a. Obyek pertanggungannya adalah sapi/kerbau yang dipelihara oleh 
pelaku usaha peternakan sapi pembibitan/pengembangbiakkan.   
b. Potensi klaim terjadi apabila sapi/kerbau menderita sakit atau 
mengalami kecelakaan walaupun belum sampai memngalami kematian. 
c. Sapi/kerbau yang sakit ditandai dengan kondisi fisik mengalami 
penyimpangan patologis yang dapat diisebabkan oleh virus/bakteri. 
d. Sapi/Kerbau yang mati diindikasikan dengan tidak berfungsinya organ-
organ yang menunjang kehidupan. 
e. Kecelakaan sapi/kerbau dilihat apabila terdapat suatu kejadian yang 
menyebabkan cacat fisik dan berpotensi menimbulkan kematian. 
f. Sapi/kerbau dapat dikatakan terjangkit wabah apabila timbul suatu 
penyakit hewan menular baru disuatu wilayah atau sewaktu-waktu 
terdapat penyakit hewan menular mendadak . 
g. Hilangnya sapi/kerbau milik peternak yang diakibatkan oleh pencurian 
yang harus dibuktikan dengan surat keterangan kehilangan dari 
kepolisian setempat diketahui oleh Dinas Kabupaten Kota. 
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h. Ganti rugi yang tidak ditanggung oleh pihak asuransi apabila terjadi 
pemusnahan ternak yang disebabkan oleh area endemik, dan bencana 
alam periodik. 
Dalam pelaksanaan program asuransinya, terdapat kriteria pengajuan 
polis, persyaratan yang diatur, penanggungan AUTS/K, serta prosedur dan 
juga penyelesaian klaimnya sebagai berikut: 
1. Kriteria 
a. Peternak sapi/kerbau melakukan usaha pembibitan atau 
pengembangbiakkan. 
b. Sapi/kerbau betina dalam kondisi sehat dan minimal berusia 1 (satu) 
tahun dan masih produktif. 
c. Setiap Peternak hanya dapat mendaftarkan paling banyak 10 ekor 
sapi/kerbau. 
2. Persyaratan 
a. Sapi/kerbau memiliki identitas yang jelas (seperti menggunakkan 
eartag/necktag). 
b. Peternak sapi/kerbau bersedia membayar premi sebesar 20% dari 
nilai premi. 
c. Peternak sapi/kerbau bersedia memenuhi persyaratan dan ketentuan 
polis asuransi. 
3. Harga Pertanggungan  
Dalam AUTS/K harga pertanggungan sebesar Rp 10.000.000,- 
/ekor/tahun.  
4. Premi Asuransi 
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Total premi asuransi sapi/kerbau adalah sebesar Rp 200.000,- 
/ekor/tahun. Besaran bantuan premi dari peerintah adalah sebesar Rp 
160.000,- /ekor/tahun, dan swadaya peternak sebesar Rp 40.000,- 
/ekor/tahun. 
Berikut tugas Divisi Keuangan yang praktikan kerjakan: 
1. Membuat Tagihan 80% ke Pemerintah 
Salah satu tugas terpenting di dalam divisi keuangan adalah mengolah data 
untuk melakukan penagihan kepada pemerintah, khususnya kepada Direktur 
Jenderal Prasarana dan Pertanian. Dalam prosesnya, setiap 1 periode 
pendaftaran selama 1 tahun, untuk penagihan premi kepada pemerintah dibagi 
menjadi 6 tahap. Nantinya, dalam masing-masing tahap, kuota peserta yang 
bantuan preminya akan ditagihkan kepada pemerintah akan berbeda-beda 
jumlahnya. Dalam setiap tahapnya jumlah kuota peserta akan di bagi secara 
proposional tergantung kesepakatan antara pihak Asuransi Jasindo dan 
Pemerintah yang akan berbeda setiap tahunnya. Untuk tahun 2019 ini, jumlah 
maksimal sapi yang didaftarkan berjumlah 120.000 ekor. Berikut tahapan 
yang Praktikan kerjakan untuk membuat tagihan:  
a. Menarik data AUTS/K dari seluruh cabang melalui aplikasi SIAP 
 Sebelum calon peserta disetujui untuk mengikuti program asuransi 
AUTS/K ini, calon peserta diharuskan untuk melengkapi berkas 
berdasarkan ketentuan yang sudah diatur dalam kriteria dan persyaratan 
yang telah dijabarkan dalam perjanjian polis. Berkas tersebut berupa 
formulir pendaftaran peserta AUTS/K (Form AUTS/K-1) yang dapat 
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dilihat pada Lampiran 10 Hal. 68. Form AUTS/K-1 ini berisi nama 
kelompok ternak, nama ketua kelompok, alamat, No. HP ketua kelompok, 
jumlah ternak yang akan didaftarkan, dan data lengkap anggota kelompok 
ternak.   
Setelah seluruh peserta melengkapi data yang disyaratkan, cabang 
menginput data kedalam aplikasi SIAP AUTS/K. Data tersebut berisi 
nomor transaksi, nama kelompok, nama ketua, alamat, jumlah ternak yang 
didaftarkan, dan jumlah premi 20% yang dibayarkan (Lampiran 11 Hal. 
69). Praktikan diharuskan untuk melakukan penarikan data di aplikasi 
SIAP AUTS/K dengan tahapan : 
1. Masuk ke aplikasi siap melalui http://autsk.siap.id.jasindonet.com/ 
kemudian memasukan username dan password. Tampilan aplikasi 
SIAP dapat dilihat pada Lampiran 8 Hal. 66. 
2. Memilih dashboard, dan nanti akan muncul tampilan data peserta, 
lalu memilih daftar peserta yang sudah membayar lunas premi 20%. 
3. Setelah itu, akan muncul data peserta yang sudah bayar lunas premi 
20% lengkap dengan nomor polisnya yang dapat dilihat pada 
Lampiran 12 Hal. 70. 
4. Lalu klik Export data, data tersebut nantinya akan berbentuk excel 
dan siap diolah.  
b. Mengklasifikasikan Data yang Telah di Peroleh 
Setelah melakukan penarikan semua data peserta yang disetujui, 
selanjutnya yang harus praktikan lakukan adalah mengklasifikasikan 
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peserta sesuai dengan provinsi, dan sesuai kabupatennya. Excel yang 
sudah di ekspor akan berisi informasi nama peserta, nomor polis, NIK, 
jumlah sapi/kerbau yang diasuransikan, Nama kelompok ternak, serta 
premi 20% yang dibayarkan. Data tersebut dapat dilihat pada Lampiran 
13 Hal. 71. Setelah diklasifikasikan, Praktikan kemudian membuat master 
excel yang berisi: 
1. Nomor polis, jumlah sapi/kerbau, dan premi swadaya (20% premi) 
dari setiap kabupaten dalam setiap provinsi. 
2. Total sapi/kerbau dan juga premi swadaya dari tiap provinsi. 
3. List terperinci daftar provinsi, kota, kecamatan, desa, nama peternak, 
no. Penetapan DPD (Daftar Peserta Definitif), no. polis, serta jumlah 
sapi dan kerbau. Master excel ini terdapat pada Lampiran 14 Hal. 73. 
Setelah master excel selesai dibuat oleh praktikan, selanjutnya praktikan 
membuat tagihan premi 80% ke Pemerintah. 
c. Membuat Tagihan Premi 80% ke Pemerintah 
Setelah master excel selesai dibuat, selanjutnya praktikan membuat 
tagihan premi 80% ke Pemerintah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuka master excel dan juga file excel baru. 
2. Selanjutnya, meng-copy tabel per provinsi, termasuk kabupaten yang 
ada di dalam master excel ke file excel terbaru. 
3. Dalam excel baru tersebut, dibuat sheet per tiap kabupaten dalam 
provinsi tersebut dan juga rekapitulasi peserta definitif provinsi tersebut 
(Lampiran 15 Hal. 74). 
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4. Rekapitulasi peserta definitif tiap provinsi akan berisi jumlah 
sapi/kerbau tiap kabupaten, premi swadaya (20%) yang dibayarkan 
peternak, dan juga jumlah premi subsidi (80%) yang akan dibayarkan 
oleh Pemerintah (Lampiran 16 Hal. 75). 
5. Perhitungan premi subsidi yang akan dibayarkan oleh Pemerintah, 
dilakukan dengan cara premi swadaya yang telah ditotal dari tiap 
kabupaten, dikalikan empat (4), dikarenaka presentase yang dibayarkan 
pemerintah sebesar 80% dari total premi asuransi AUTS/K perorang. 
(Lampiran 16 Hal. 75) 
Setelah melakukan rekap tagihan, Praktikan harus mengunggah rekap 
tagihannya kedalam aplikasi STAR sebagai data simpanan, yang nantinya 
akan digunakan sebagai bukti apabila dilakukan audit, baik internal atau 
eksternal. Selain itu, tagihan yang sudah praktikan kerjakan di cetak dan 
dikelompokkan ke dalam bindex sebagai bukti fisik audit nantinya 
(Lampiran 17 Hal.76). 
 
2. Memeriksa Kelengkapan Form yang dibutuhkan Untuk Penagihan 
Premi ASNEL (BPAN) ke Pemerintah  
Dikarenakan Asuransi Jasindo baru saja memenangkan lelang untuk 
menjadi pelaksana kegiatan asuransi untuk nelayan di seluruh Indonesia, 
maka dibutuhkan bantuan dari berbagai pihak untuk mensukseskan program 
ini. Peran praktikan untuk membantu program tersebut adalah dengan 
membantu Kepala Divisi keuangan memeriksa, dan menyiapkan Form/Data 
yang dibutuhkan sebagai salah satu persyaratan untuk melakukan tagihan 
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premi kepada Pemerintah, dengan menyertakan kelengkapan dokumen yang 
dibutuhkan, sebagai bukti jumlah nelayan yang ikut serta dari setiap daerah 
yang terdaftar. Berikut, langkah-langkah memeriksa kelengkapan form: 
a. Masuk ke dalam aplikasi melalui URL http://bpan.jasindonet.com. 
(Lampiran 9 Hal. 67). 
b. Setelah itu, masukkan user id dan password yang terdaftar. 
c. Setelah masuk ke dalam aplikasi, terdapat beberapa pilihan menu, untuk 
memeriksa form-form diatas klik menu verifikasi, dan klik Berita acara 
validasi (Lampiran 18 Hal. 77). 
d. Dalam berita acara validasi, nantinya akan muncul nama setiap 
kota/kabupaten, tanggal berita acara, form AN-1, lampiran form AN-1, 
dan berita acara identifikasi seperti yang dapat dilihat pada Lampiran 18 
Hal. 77. 
e. Selanjutnya praktikan membuat lembaran excel (rekap berita acara) yang 
berisi tabel Kabupaten/kota, Tanggal Berita Acara sesuai yang tercantum 
di aplikasi, dan Form AN-1, Lampiran, serta Berita Acara Identifikasi, 
guna untuk menandai apakah data sudah benar dan lengkap atau belum 
(Lampiran 19 Hal. 78). 
Setelah muncul daftar form yang akan diperiksa, Praktikan harus memeriksa 
satu persatu kelengkapan form dari tiap Kabupaten/Kota, dengan cara: 
a. Menarik/mengunduh form AN-1 
Form AN-1, merupakan surat pernyataan yang berisi jumlah calon 
peserta ASNEL BPAN yang sudah tervalidasi di tiap Kabupaten/Kota. 
39 
 
 
 
Bentuk form AN-1 dapat dilihat pada Lampiran 20 Hal. 79. Setelah data 
yang diunduh muncul, Praktikan diharuskan memeriksa apakah tanggal 
yang tertera pada form sudah sama dengan tanggal berita acara yang 
tercantum di aplikasi atau belum, apakah nama petugas cabang dan kuasa 
kepala dinas sudah tertulis, apakah Nelayan Calon Peserta (NCP) BPAN 
yang terverifikasi telah sesuai dengan jumlah yang telah dilaporkan tiap 
cabang ke Asuransi Jasindo, dan apakah tanda tangan serta cap petugas 
cabang sudah tercantum.  
Jika hal yang disebutkan tidak sesuai sebagaimana mestinya, 
Praktikan diharuskan mengisi di lembaran excel yang sudah dibuat, 
bahwa Kabupaten/Kota yang bersangkutan belum memenuhi 
kelengkapan dokumen. 
b. Menarik/mengunduh lampiran form AN-1 
 Lampiran form AN-1 berisi daftar nama seluruh peserta yang terdaftar 
sesuai dengan jumlah peserta yang tercantum pada form AN-1. Bentuk 
lampiran form AN-1 dapat dilihat pada Lampiran 21 Hal. 80. Setelah 
data yang diunduh muncul, Praktikan harus memeriksa apakah di dalam 
lampiran tersebut sudah berisi daftar nama, alamat, NIK, dan No. Polis 
peserta yang sudah di verifikasi.  
 Praktikan juga harus memeriksa apakah sudah terdapat tanggal yang 
sesuai dengan tanggal di aplikasi atau belum. Jika hal yang disebutkan 
tidak sesuai sebagaimana mestinya, Praktikan diharuskan mengisi di 
lembaran excel yang sudah dibuat, bahwa Kabupaten/Kota yang 
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bersangkutan, belum menyerahkan lampiran form AN-1 dengan 
sebagaimana mestinya. 
c. Menarik/mengunduh lampiran form Berita Acara Identifikasi 
Berita Acara Identifikasi, berisikan surat pernyataan bahwa 
Kabupaten/Kota tersebut mengusulkan calon peserta asuransi pada tahap 
yang keberapa. Bentuk form Berita Acara Identifikasi dapat dilihat pada 
Lampiran 22 Hal. 81. Setelah data yang diunduh muncul, sama dengan 
memeriksa form AN-1, Praktikan diharuskan untuk memeriksa tanggal 
yang tertera pada form, dan apakah tanda tangan sera cap sudah 
tercantum. Selain itu, Praktikan harus memeriksa apakah tahap yang 
tercantum sudah sesuai dengan sebagaimana mestinya. Jika form belum 
sesuai, maka Praktikan akan memberi keterangan di lembaran excel yang 
sudah dibuat (Lampiran 19 Hal. 78). 
Apabila form yang dilampirkan belum sesuai, maka pihak Asuransi 
Jasindo, akan meminta cabang untuk melakukan perbaikan. Jika form 
yang di lampirkan sudah sesuai, maka praktikan akan menarik semua 
form yang ada dan akan dikelompokkan berdasarkan tiap 
Kabupaten/Kota. Form yang sudah dikelompokkan ini nantinya akan 
Praktikan upload kedalam aplikasi STAR sebagai bukti soft copy guna 
keperluan audit atau sebagai data yang mungkin sewaktu-waktu akan 
dibutuhkan. Form tersebut akan Praktikan cetak dan dikelompokkan 
kedalam bindex (Lampiran 23 Hal. 82) untuk dilampirkan kepada 
Pemerintah, sebagai salah satu syarat penagihan premi. 
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3.  Memeriksa dan Mencetak BAST (Berita Acara Serah Terima) 
 Setelah kartu diterima oleh cabang daerah setempat, kantor cabang akan 
mempublikasikan BAST di aplikasi STAR. BAST (Berita Acara Serah 
Terima), merupakan bukti bahwa kartu telah dikirimkan dan telah diterima 
oleh cabang daerah setempat. BAST ini nantinya menjadi salah satu 
persyaratan untuk membuat tagihan ke Pemerintah. Praktikan diharuskan 
mengecek kelengkapan data BAST, seperti mengecek kelengkapan form 
sebelumnya. Tampilan BAST dapat dilihat pada Lampiran 27 Hal. 86. 
Untuk mengecek BAST berikut langkah-langkahnya: 
a. Masuk ke dalam alamat IP STAR Jasindo (Lampiran 7 Hal. 65). 
b. Setelah masuk ke dala IP, pilih produk BPAN, dan ada pilihan menu 
BAST. 
c. Setelah memilih menu BAST, akan muncul banyak folder dari masing-
masing kantor cabang yang ada di seluruh Indonesia. Di dalam folder 
tersebut terdapat data BAST yang telah di publikasikan oleh cabang, 
yang terdiri dari folder setiap Kabupaten/Kota yang ditanngani oleh 
cabang.  
d. Tugas Praktikan adalah memeriksa apakah nama, tanggal, dan cap 
petugas sudah terisi seperti memeriksa form AN-1. Jika sudah, 
Praktikan dapat mengunduh data tersebut dan dikelompokkan sesuai 
Kantor Cabang (KC) Kabupaten/Kota. Jika belum, maka Praktikan 
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akan membuat daftar Kabupaten/Kota yang belum lengkap data BAST 
nya di excel (Lampiran 28 Hal. 88). 
e. Apabila kantor cabang (KC) sudah dihubungi dan tidak ada perubahan 
juga pada BAST nya, Praktikan akan membantu memperbaiki data 
tersebut dan mempublikasikan ulang ke dalam aplikasi STAR. 
f. Apabila semua data BAST sudah terkumpul, selanjutnya yang harus 
praktikan lakukan adalah mencetak semua data BAST dan dimasukkan 
ke dalam folder (binder) yang nantinya dibawa sebagai salah satu syarat 
pennagihan premi 100% ke Pemerintah, hasil pekerjaan praktikan dapat 
dilihat pada Lampiran 29 Hal. 88. 
 
4. Membantu Melakukan Penolakan terhadap Calon Peserta AUTP di 
Aplikasi SIAP yang Belum Melakukan Pembayaran/Menyertakan Bukti 
Pembayaran Premi 20%. 
 Tugas selanjutnya yang Praktikan kerjakan adalah membantu Kepala 
Divisi Keuangan untuk melakukan penolakan terhadap calon peserta AUTP 
yang belum melunasi premi 20%. Penolakan ini dimaksudkan agar peserta 
yang belum membayar atau menyerahkan bukti premi melengkapi 
persyaratan tersebut lebih dahulu, sebelum proses penetapan peserta dan 
penerbitan polis dilakukan. Langkah-langkah pengerjaan tugas adalah 
sebagai berikut: 
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a. Masuk ke dalam aplikasi melalui URL 
http://autp.siap.id.jasindonet.com/auth/login. Tampilan langkah ini dapat 
dilihat pada Lampiran 8 Hal. 66. 
b. Masuk dengan user id milik Kepala Divisi Keuangan, dikarenakan untuk 
opsi menolak atau calon peserta AUTP hanya dapat diakses melalui user 
id Kepala Divisi Keuangan. 
c. Setelah berhasil masuk ke dalam aplikasi, terdapat pilihan menu transaksi 
AUTP, lalu klik. 
d. Selanjutnya klik status persetujuan polis (Lampiran 30 Hal. 89). 
e. Setelah itu saring daerah yang ingin di periksa, dan nanti akan tampil 
nama-nama calon peserta (yang terkumpul menjadi kelomok tani, 
kelompok tani ini terdiri dari beberapa petani padi) dari daerah yang 
dipilih. 
f. Setelah mengklik nama peserta, akan muncul berapa hektar padi yang di 
daftarkan. Tiap 1 hektar, petani harus membayar sebesar Rp 36.000,-  
g. Di setiap peserta, Praktikan juga harus memperhatikan apakah bukti 
pembayaran premi sudah terlampir atau belum. Jika belum, Praktikan 
akan memilih status transaksi ditolak, dan log persetujuan diisi menjadi 
“mohon dilampirkan bukti bayar premi 20%”. Hasil pekerjaan dapat 
dilihat pada Lampiran 31 Hal. 90. 
Setelah langkah-langkah diatas dilakukan, diharapkan peserta segera 
membayar premi atau menyertakan bukti bayar, agar proses penetapan dan 
penerbitan polis peserta dapat segera dilakukan. 
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Berikut tugas Divisi Teknik yang praktikan kerjakan: 
1. Mencetak Kartu Asuransi Nelayan Tahap 2 dan 3. 
Apabila data-data peserta asuransi seperti form AN-1, Lampiran 
Form AN-1, dan Berita Identifikasi yang di unggah ke dalam aplikasi 
BPAN sudah lengkap, maka kartu nelayan harus segera dicetak. Berikut 
proses pencetakkan kartu: 
a. Divisi Teknik akan mengirimkan data kartu, yang berisi nama, NIK, 
tanggal lahir, jenis kelamin, alamat, desa, kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi, dan jumlah premi yang di subsidi 
Pemerintah setiap peserta yang dikelompokkan berdasarkan kota. 
Data kartu ini dapat dilihat pada Lampiran 24 Hal. 83. 
b. Praktikan akan diberikan kartu ASNEL, dan mencetaknya di mesin 
pencetak kartu (Lampiran 25 Hal. 84). 
c. Setelah semua kartu sudah tercetak, harus di cek terlebih dahulu 
sebelum dikirimkan. Apakah cetakannya sudah sempurna, atau 
perlu dicetak ulang. 
d. Apabila kartu sudah lengkap dan tidak ada yang harus dicetak 
ulang, maka kartu akan segera dikirimkan ke tiap daerah. Hasil 
kartu yang telah di cetak dapat dilihat pada Lampiran 26 Hal. 85. 
 Nantinya, apabila kartu-kartu telah siap dan dipastikan tidak ada kesalahan 
baik dalam penulisan NIK, nama, alamat, serta kota/kabupaten tempat peserta 
tinggal, maka kartu siap dikirim ke cabang daerah masing-masing. Apabila 
kartu sudah diterima oleh cabang daerah setempat, maka cabang akan 
45 
 
 
 
mempublikasikan BAST di aplikasi BPAN, dan kartu akan di distribusikan 
ke setiap nelayan yang menjadi peserta asuransi.  
  
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan PKL di PT Asuransi Jasa Indonesia, 
praktikan selalu berusaha untuk mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan yang 
dipercayakan kepada praktikan dengan sebaik mungkin. Namun, dalam 
pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan tersebut, tidak terlepas dari berbagai 
kendala yang dihadapi oleh praktikan yang dapat menghambat pekerjaan yang 
telah diberikan oleh pembimbing, maupun tugas yang diberikan oleh staf 
keuangan. Berikut kendala yang praktikan hadapi selama melaksanakan PKL: 
1. Terdapat pengalihan tugas yang dilakukan praktikan dalam mengolah 
dokumen yang dibutuhkan untuk penagihan premi kepada Pemerintah, hal 
ini terjadi karena pihak kantor cabang yang kurang cakap dalam 
mengoperasikan Aplikasi BPAN.  
2. SDM kantor cabang masih belum cakap dalam mengoperasikan sistem, 
bahkan belum bisa membedakan mana dokumen yang harus diunggah ke 
dalam aplikasi STAR (database Jasindo) atau ke aplikasi BPAN. 
3. Dikarenakan data yang diolah merupakan data yang besar, berasal dari 
berbagai peternak yang ada di seluruh Indonesia, penarikan data dari 
aplikasi SIAP akan memakan waktu yang sangat lama ditambah dengan 
aplikasi excel yang sering tidak merespon dikarenakan data yang berat. 
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D. Cara Mengatasi Kendala            
  Tentunya segala kendala yang praktikan hadapi selama menyelesaikan 
tugas harus diatasi dengan baik. Bersama dengan pembimbing dan staf lainnya 
berikut beberapa cara yang praktikan lakukan dalam mengatasi kendala yang ada: 
1. Karena beberapa kantor cabang kurang mengerti menggunakan aplikasi dan 
terkadang sulit untuk dihubungi, dengan waktu yang terbatas, mau tidak 
mau praktikan yang membantu cabang dalam memperbaiki dan 
mengunggah kembali dokumen tersebut ke dalam aplikasi BPAN 
menggunakan user id masing-masing cabang. 
2. Untuk menghadapi permasalahan terkait kurang cakapnya kantor cabang 
dalam membedakan dan mengoperasikan aplikasi, contohnya data BAST 
yang seharusnya di unggah ke aplikasi STAR, tetapi kantor cabang justru 
mengunggahnya ke dalam aplikasi BPAN, hal ini dapat menjadi 
penghambat dalam mengumpulkan dokumen yang diperlukan untuk 
penagihan premi ke Pemerintah. Di satu sisi, unit Pertanian, Mikro, dan 
Program Pemerintah harus sesegera mungkin mengumpulkan dokumen 
dengan waktu yang terbatas, di sisi lain, kantor cabang yang telah dihubungi 
mengatakan sudah mengunggah dokumen, namun setelah di periksa tidak 
ada dokumen yang di unggah oleh kantor cabang tersebut di aplikasi STAR, 
setelah diselidiki, dokumen tersebut di unggah ke dalam aplikasi yang 
berbeda, yaitu aplikasi BPAN. Untuk mengatasi permasalahan diatas,  
praktikan dapat membantu untuk memindahkan dan mengunggah ulang 
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dokumen yang salah dipublikasikan oleh kantor cabang dari aplikasi BPAN 
ke aplikasi STAR. 
3. Untuk mengatasi lamanya penarikan data, praktikan dapat mengakalinya 
dengan menarik data yang berawal dari kelompok data per provinsi, menjadi 
kelompok data per kabupaten/kota. Untuk mengatasi permasalahan 
beratnya menjalankan aplikasi excel, praktikan harus membagi data, yang 
awalnya mencapai 200.000 data peserta dalam 1 dokumen excel, dibagi 
menjadi 2 dokumen excel yang masing-masing memuat 100.000 data 
peserta.
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dengan diadakannya Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan selama 40 
(empat puluh) hari kerja, praktikan mendapatkan begitu banyak pengalaman. 
Wawasan, keterampilan, dan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama PKL 
akan menjadi pengalaman yang bermanfaat ketika praktikan benar-benar 
akan terjun ke dunia kerja nantinya. Peran PKL dirasa sangat memberikan 
manfaat kepada praktikan, untuk membentuk pribadi yang profesional, 
berkualitas, dan memiliki kemampuan yang cukup di bidang pekerjaannya. 
Dengan diadakannya PKL ini, dapat membuat praktikan lebih siap dalam 
menghadapi dunia kerja sesungguhnya.  
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Asuransi Jasa 
Indonesia atau lebih dikenal dengan nama Asuransi Jasindo, dan ditempatkan 
pada unit Pertanian, Mikro, dan Program Pemerintah, yang beralamat di 
Menara MT Haryono Lt 15, Suites 1502-1505 Jl. Letjend MT. Haryono Kav. 
23, Jakarta Selatan. Perusahaan ini bergerak dalam bidang asuransi. Dalam 
kegiatan PKL, praktikan ditempatkan pada Divisi Keuangan, dan mmegang 
produk AUTS/K. Selain membantu divisi keuangan, praktikan juga 
membantu divisi teknik untuk melakukan cetak kartu ASNEL dikarenakan 
Asuransi Jasindo baru saja memenangkan tender. Kegiatan PKL dijalankan 
praktikan selama 40 (empat puluh) hari kerja, yakni sejak tanggal 15 Juli 2019 
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hingga 7 September 2019. Jam kerja kantor dimulai dari pukul 08.00 WIB 
sampai denga 17.00 WIB, dari hari Senin s/d Jumat.  
Selama pelaksanaan PKL, praktikan mengalami beberapa kendala 
selama proses penyelesaian tugas. Akan tetapi, kendala tersebut dapat diatasi 
dengan kerjasama dan berkat bantuan dan arahan dari pembimbing dan tim 
divisi keuangan. Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan PKL di PT 
Asuransi Jasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan memperoleh dan meningkatkakn pengalaman kerja, khususnya 
di bidang keuangan dan kegiatan asuransi program Pemerintah. 
2. Bertambahnya pengetahuan praktikan dalam hal mengelola Ms. Excel 
yang digunakan untuk mengolah data keuangan di perusahaan. 
3. Praktikan memahami prosedur bagaiaman proses seleksi peserta calon 
penerima bantuan premi, proses penagihan dan pembayaran premi, 
hingga berbagai sebab yang menyebabkan klaim, dan proses menangani 
klaim yang terjadi. 
4. Praktikan dituntut menjadi lebih teliti agar tidak terjadi kesalahan yang 
dapat merugikan perusahaan. 
5. Dikarenakan peserta program asuransi ini mencakup seluruh wilayah di 
Indonesia, praktikan dapat lebih mengetahui berbagai daerah yang ada di 
Indonesia, dan juga kesulitan yang dihadapi mereka terkhusus para petani 
dan peternak di berbagai daerah. 
6. Praktikan bertambah pengetahuan dan keahliannya terkait bagaimana 
melakukan penagihan premi kepada Pemerintah yang mencakup, 
bagaimana proses menyediakan data peserta yang premi nya harus 
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ditagih, dan bagaimana menyiapkan dokumen pelengkap sebagai syarat 
penagihan. 
7. Praktikan dituntut untuk disiplin terutama dalam manajemen waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Praktikan juga dilatih untuk 
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap apa yang praktikan kerjakan 
sebagai bekal praktikan untuk terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman praktikan selama menjalani kegiatan PKL di 
PT Asuransi Jasa Indonesia, adapun sarann yang harus lebih diperhatikan 
dalam melaksanakan PKL, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan Selanjutnya: 
a. Praktikan diharapkan sudah mencari mencari informasi lowongan PKL 
lebih awal sehingga praktikan dapat melaksanakan kegiatan PKL 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lagi baik dari segi 
keterampilan dan pengetahuan untuk melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan serta, dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama 
menyelesaikan tugas. 
c. Praktikan harus lebih aktif berkomunikasi dengan rekan kerja lainnya, 
dan aktif mencari informasi yang ada dalam lingkungan kerja. 
d. Praktikan harus memperhatikan kedisiplinan dalam segi waktu dan 
menyelesaikan tugas. 
e. Praktikan harus teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi. 
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f. Praktikan harus komunikatif dan bersosialisasi serta mampu 
beradaptasi di lingkungan kerja sehingga suasana tempat kerja menjadi 
kondusif. 
g. Selama menjalankan kegiatan PKL, praktikan harus tetap menjaga 
nama baik Universitas Negeri Jakarta (UNJ). 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
a. Fakultas Ekonomi UNJ harus memberikan pembekalan PKL secara 
intensif agar mahasiswa memiliki persiapan yang cukup sebelum 
melaksanakan kegiatan PKL. 
b. Fakultas Ekonomi UNJ seharusnya dapat memberikan dosen 
pembimbing jauh sebelum kegiatan PKL dilaksanakan, agar 
mahasiswa dapat berkonsultasi terlebih dahulu baik dalam 
mennetukan perusahaan atau diskusi mengenai hal lainnya untuk 
menambah kesiapan mahasiswa. 
c. Fakultas Ekonomi UNJ hendaknya menjalin kerjasama dengan 
berbagai perusahaan, sehingga ketika mahasiswa melaksanakan PKL, 
Fakultas/Program Studi dapat menyalurkan mahasiswanya ke 
perusahaan yang bekerjasama dengan Fakultas/Program Studi. 
 
3. Bagi PT Asuransi Jasa Indonesia 
a. Perusahaan diharapkan memberikan pelatihan bagi petugas asuransi 
di kantor cabang, terutama pelatihan untuk menggunakana aplikasi 
yang digunakan oleh perusahaan. 
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b. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan lagi fasilitasnya, terutama 
untuk koneksi jaringan internet. Terkadang koneksi internet sangat 
lambat, dan hanya beberapa komputer yang dekat dengan akses Wi-
Fi yang dapat menggunakan interet, sehingga akan menghambat 
pekerjaan 
c. Diharapkan perusahaan dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi 
untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melaksanakan 
PKL di perusahaan. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan  
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Lampiran 2: Kontrak Kerja dengan PT Asuransi Jasa 
Indonesia  
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL   
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL  
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Lampiran 5: Lampiran Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Daftar Kegiatan Harian PKL   
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Lampiran 7: Tampilan Aplikasi STAR 
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Lampiran 8: Tampilan Aplikasi SIAP AUTS/K dan AUTP 
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Lampiran 9: Tampilan Aplikasi BPAN 
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Lampiran 10: Formulir pendaftaran peserta AUTS/K (Form  
AUTS/K-1) 
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Lampiran 11: Data yang di upload Kantor Cabang 
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Lampiran 12: Tampilan Data Peserta yang Telah Melunasi 
Premi 20% 
 
 
 
 
  
71 
 
 
 
Lampiran 13: Mengklasifikasikan Data Peserta 
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Lampiran 14: Tampilan Master Excel  
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Lampiran 15: Langkah Membuat Sheet per Kabupaten Tiap 
Provinsi 
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Lampiran 16: Langkah Membuat Rekapitulasi Peserta 
Definitif tiap Provinsi 
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Lampiran 17: Tagihan ke Pemerintah yang Telah di Cetak  
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Lampiran 18: Tampilan Berita Acara Validasi 
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Lampiran 19: Tampilan Excel Rekap Berita Acara 
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Lampiran 20: Tampilan Form An-1 
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Lampiran 21: Tampilan Lampiran Form An-1 
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Lampiran 22: Tampilan Berita Acara Identifikasi 
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Lampiran 23: Tampilan Form AN-1, Lampiran Form AN-1 
dan BA Identifikasi yang telah di cetak di dalam 
Bindex 
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Lampiran 24: Data Kartu yang Akan di Cetak 
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Lampiran 25: Proses Pencetakan Kartu 
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Lampiran 26: Hasil Kartu yang Telah dicetak 
 
 
  
86 
 
 
 
Lampiran 27: Tampilan BAST 
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Lampiran 28: Ms. Excel Kota yang Belum/Terdapat 
Kesalahan Dalam Melampirakan BAST 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 29: BAST yang Sudah di Cetak didalam Bindex 
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Lampiran 30: Langkah Melakukan Penolakan Terhadap 
Calon Peserta AUTP yang Belum Melakukan 
Pembayaran/Menyertakan Bukti Pembayaran 
Premi 20%. 
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Lampiran 31: Hasil Pekerjaan Melakukan Penolakan 
Terhadap Calon Peserta AUTP yang Belum 
Melakukan Pembayaran/Menyertakan Bukti 
Pembayaran Premi 20% 
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Lampiran 32: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan 
PKL 
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Lampiran 33: Dokumentasi 
 
 
